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AbSTrAK
 Deposito merupakan salah satu sumber pendanaan yang dilakukan oleh perbankan syariah. Terdapat 
banyak faktor yang mempengaruhi volume deposito pada bank syariah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi volume deposito pada bank umum syariah. Teknik analisis 
yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah teknik regresi panel dengan model efek acak. Penelitian ini 
menggunakan data yang berasal dari 10 bank umum syariah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa yang memilki pengaruh terhadap volume deposito pada bank umum syariah ialah tingkat bagi 
KDVLOXNXUDQSHUXVDKDDQWLQJNDWSUR¿WDELOLWDVGDQWLQJNDWH¿VLHQVLRSHUDVLRQDO6HGDQJNDQWLQJNDWVXNX
bunga bank umum tidak berpengaruh terhadap volume deposito pada bank umum syariah di Indonesia. 
Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah harus memperhatikan kondisi internal perusahaan, apabila ingin 
meningkatkan volume dana pihak ketiga terutama deposito.
Kata Kunci: Deposito, Bank Umum Syariah, Model Regresi Panel.
'HWHUPLQDQWRI7LPH'HSRVLWLQ,VODPLF%DQNV$3DQHO
regression Model
AbSTrACT
 Time deposit is one of Islamic bank’s funding resources. There are a lot of factors that affect the time 
GHSRVLWLQ,VDPLFEDQNV7KHDLPRIWKLVUHVHDUFKLVWRDQDO\]HWKHIDFWRUVWKDWLQÀXHQFHWKHWLPHGHSRVLWLQ
Islamic full pledge banks. This research is using panel regression with random effect as a tool of analysis. 
This research is using the data from 10 Islamic full pledge banks in Indonesia. The result shows that the 
YDULDEOHVWKDWLQÀXHQFHWKH,VODPLFEDQN¶VWLPHGHSRVLWDUHWKHSUR¿WVKDULQJ\LHOGWKHFRPSDQ\¶VVL]HWKH
SUR¿WDELOLW\UDWLRDQGWKHRSHUDWLRQDOHI¿FLHQF\2WKHUZLVHWKHFRQYHQWLRQDOEDQN¶VLQWHUHVWUDWHGRHVQ¶W
give an effect on Islamic bank’s time deposit. This result implies that the Islamic banks should give more 
intention on internal factors, to increase the deposit funds especially for the time deposit.
Keywords: time deposit, Islamic full pledge banks, panel regression
PenDAHUlUAn
Perkembangan Bank Syariah di Indonesia tumbuh 
VHFDUD VLJQL¿NDQ PHQLQJNDW WLDS WDKXQQ\D +DO
itu dapat dilihat dari perkembangan Dana Pihak 
Ketiga (DPK) Bank Syariah yang terus meningkat. 
%HVDUQ\D '3. PHPSHQJDUXKL SUR¿WDELOLWDV EDQN
tersebut. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kharisma (2012) yang menyatakan 
EDKZD GDQD SLKDN NHWLJD EHUSHQJDUXK VLJQL¿NDQ
WHUKDGDS SUR¿WDELOLWDV EDQN V\DULDK 'DQD SLKDN
ketiga akan berpengaruh terhadap kinerja dari 
bank tersebut (Andriyanti dan Wasilah, 2010). 
Kepercayaan dari pemangku kepentingan 
(stakeholders) akan semakin meningkat akan 
berpengaruh pada peningkatan dana pihak ketiga. 
Anisah, dkk (2013) menyatakan bahwa bank 
yang dapat tumbuh dan berkembang ialah bank 
yang mampu membangkitkan kepercayaan dari 
stakeholdernya.
Secara umum terdapat tiga produk utama 
penghimpunan dana dalam bank, yaitu deposito, 
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tabungan, dan giro. Komposisi terbesar 
penghimpunan dana pada industri perbankan syariah 
di Indonesia ialah diperoleh dari deposito, dimana 
mencapai 61.06% dari total penghimpunan dana. 
Hal ini berbeda dengan komposisi pada perbankan 
konvensional yang komposisi dana terbesar pada 
sumber dana murah yaitu giro dan tabungan.  Fakta 
inilah yang kemudian menjadi salah satu alasan 
mengapa topik ini menarik untuk diteliti, yaitu faktor 
apa sajakah yang dapat mempengaruhi volume 
deposito pada industri perbanan syariah. 
 Secara umum terdapat dua faktor yang dapat 
mempengaruhi volume deposito pada industri 
perbankan syariah, yaitu faktor internal yang berasal 
dari dalam perusahaan, dan faktor eksternal yang 
berasal dari perusahaan. Beberapa faktor internal 
yang mempengaruhi volume deposito ialah tingkat 
EDJLKDVLOXNXUDQSHUXVDKDDQWLQJNDWSUR¿WDELOLWDV
GDQ WLQJNDW H¿VLHQVL RSHUDVLRQDO 6HGDQJNDQ VDODK
satu faktor eksternal yang mempengaruhi volume 
deposito ialah tingkat suku bunga bank umum. 
 Ukuran perusahaan juga menjadi salah 
satu pertimbangan bagi stakeholders dalam 
menginvestasikan dananya. Secara teoritis, 
perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki 
kepastian (certainty) dan tingkat return yang lebih 
besar pula daripada perusahaan yang relatif kecil 
sehingga mengurangi risiko mengenai prospek 
perusahaan ke depan. Hal tersebut dapat membantu 
para investor dalam memprediksi risiko yang 
mungkin akan terjadi jika investor menginvestasikan 
dananya di perusahaan tersebut. Semakin besar 
ukuran suatu perusahaan (bank), maka masyarakat 
akan merasa aman untuk menginvestasikan dananya 
pada bank tersebut dimana hal ini akan menambah 
jumlah dana yang dihimpun oleh bank tersebut. 
Hal ini juga diperkuat dengan penelitian Andriyanti 
dan Wasilah (2010) yang menunjukan bahwa 
penghimpunan deposito Mudharabah berjangka 1 
bulan pada Bank Muamalat Indonesia dipengaruhi 
oleh ukuran bank.
 Selain ukuran perusahaan, faktor internal lainnya 
yang juga dapat dijadikan pertimbangan bagi 
masyarakat yang ingin menginvestasikan dananya 
DGDODKUDVLRSUR¿WDELOLWDV52$GDQUDVLRH¿VLHQVL
(BOPO). Return On Asset (ROA) merupakan 
VDODK VDWX UDVLR SUR¿WDELOLWDV \DQJ GLJXQDNDQ
XQWXN PHQJXNXU HIHNWL¿WDV SHUXVDKDDQ GL GDODP
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
total asset yang dimilikinya. Dengan melihat rasio 
ROA nasabah bisa mempertimbangkan bank syariah
mana yang akan ia pilih. Semakin besar nilai ROA, 
maka semakin besar pula kinerja perusahaan, 
karena return yang diperoleh perusahaan semakin 
besar. Artinya, kemampuan bank tersebut dalam 
menghasilkan laba semakin tinggi.
 Biaya Operasional per Pendapatan Operasional 
(BOPO) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional yang diperoleh bank. Semakin kecil 
angka rasionya, maka semakin baik kondisi bank 
tersebut. Besar kecilnya rasio BOPO dapat dijadikan 
ukuran bagi nasabah yang ingin mendepositokan 
dananya dalam memilih bank syariah. Semakin kecil 
UDVLR LQL EHUDUWL VHPDNLQ H¿VLHQ ELD\D RSHUDVLRQDO
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 
kemungkinan bank tersebut berada dalam kondisi 
bermasalah semakin kecil dan kinerja bank semakin 
baik.
 Beberapa penelitian mengenai besarnya pengaruh 
suku bunga bank konvensional dan tingkat bagi 
hasil bank syariah terhadap volume deposito 
mudharabah telah banyak dilakukan, namun 
banyak ditemukan research gap. Penelitian Evi 
Natalia (2014), Nurulhidayat (2014), Anisah, dkk 
(2013) dan Gilang (2012) menunjukan hasil yang 
sama, yaitu tingkat bagi hasil berpengaruh positif 
VLJQL¿NDQ WHUKDGDS YROXPH GHSRVLWRmudharabah. 
Berbeda halnya dengan penelitian Syakur (2013) 
dan Mustofa (2013) yang menyatakan bahwa tingkat 
EDJLKDVLOWLGDNPHPLOLNLSHQJDUXKVHFDUDVLJQL¿NDQ
terhadap volume deposito mudharabah. 
 Sedangkan untuk tingkat suku bunga bank 
konvensional, penelitian Nurulhidayat (2014) 
dan Rahayu (2011) menunjukan hasil yang saling 
mendukung, yaitu tingkat suku bunga berpengaruh 
QHJDWLI VLJQL¿NDQ GHQJDQ YROXPH GHSRVLWR
mudharabah. Hal itu bertolakbelakang dengan 
penelitian Mustofa (2013) dan Natalia (2014) 
yang menyatakan bahwa tingkat suku bunga tidak 
EHUSHQJDUXK VLJLQL¿NDQ WHUKDGDS YROXPH GHSRVLWR
mudharabah. Namun, penelitian milik Khikmatul 
Maula (2012) menunjukan bahwa tingkat suku 
EXQJD EHUSHQJDUXK SRVLWLI VLJQL¿NDQ WHUKDGDS
volume deposito mudharabah.
 Selain research gap yang dapat ditemukan pada 
penelitian terdahulu, phenomena gap juga terjadi 
pada beberapa variabel terkait, yaitu ROA dan 
BOPO. Phenomena gap terjadi jika realita yang 
terjadi tidak sesuai dengan teori yang ada. Tabel 1 
menunjukan besarnya rata-rata ROA dan BOPO pada 
bulan Oktober 2011 sampai bulan Oktober 2015 :
-851$/(.2120,.8$17,7$7,)7(5$3$19RO1Rƒ)(%58$5,
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 Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat jelas adanya 
ketidaksesuaian teori terkait hasil BOPO dengan 
ROA. Secara teori, semakin besar rasio BOPO ini, 
maka akan menurunkan laba yang dihasilkan oleh 
bank, begitu juga sebaliknya. Pada Tabel 1 rasio 
BOPO pada bulan Oktober 2015 turun dari 97,37% 
menjadi 96,71%. Namun, menurunnya rasio BOPO 
ini yang seharusnya diikuti dengan meningkatnya 
rasio ROA malah diikuti dengan turunnya rasio 
ROA dari 0,56% pada bulan Oktober 2014 menjadi 
0,51% pada bulan Oktober 2015.
 Setelah melihat beberapa penelitian terdahulu 
dapat ditemukan research gap dimana ada ketidak 
konsistenan dalam setiap hasil penelitian dan 
phenomena gap dimana ditemukan ketidaksesuaian 
antara teori dan realita yang terjadi, sehingga perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut. Peneliti ingin 
menguji konsistensi dari hasil penelitian terdahulu 
mengenai korelasi beberapa faktor internal dan 
eksternal tersebut terhadap volume deposito 
mudharabah.
DATA DAn MeToDe PenelITIAn
 Penelitian ini mengambil sampel pada 11 Bank 
Umum Syariah dari 12 Bank Umum Syariah yang 
ada dengan periode pengamatan dari tahun triwulan 
pertama tahun 2011  sampai dengan triwulan empat 
tahun 2015. Satu bank umum syariah yang tidak 
dimasukkan ialah Bank BTPN Syariah karena Bank 
BTPN Syariah baru menjadi bank umum syariah 
pada triwulan empat tahun 2014.
 Metode pengolahan data ini bersifat kuantitatif 
dengan meggunakan pengolahan data regresi data 
panel dengan efek acak. Data panel adalah gabungan 
antara data runtut waktu (time series) dan data silang 
(cross section). Persamaan regresi yang diajukan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Depositoit Įȕ1TBHit ȕ2 Bungatȕ3Ukuranit +  
  ȕ4ROAitȕ5BOPOitİit
Dimana:
Deposito  : volume deposito mudharabah pada  
   bank umum syariah
TBH : tingkat bagi hasil deposito 1 bulan  
   pada bank umum syariah
Bunga : rata-rata suku bunga bank umum
Ukuran : ukuran bank umum syariah yang  
   diukur dari nilai aset
52$ WLQJNDWSUR¿WDELOLWDVEDQNXPXP
   syariah
%232 UDVLRH¿VLHQVLRSHUDVLRQDOSDGDEDQN
   umum syariah
 Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
menentukan teknik mana yang paling tepat dalam 
mengestimasi parameter data panel. Terdapat dua uji 
Tabel 1. Rata-rata ROA dan BOPO Industri Perbankan  
 Syariah
 2011 2012 2013 2014 2015
 roA 1,75% 2,11% 1,94% 0,56% 0,51%
 boPo 78,03% 75,04% 79,06% 97,37% 96,71%
Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2015
Tabel 2. Hasil Regresi Panel
 Variabel Dependen: Deposito
 Metode: EGLS (Period random effect)
 Variabel Koefisien Std Error t-Stat Prob
 C -2.547888 0.434213 -5.867824         0.0000
 ROA 0.078200 0.023026 3.396130 0.0008
 BOPO 0.014037 0.003274 4.287108 0.0000
 Aset 1.005657 0.020248 49.66648 0.0000
 Bunga -4.91E-05 0.034311 -0.001431 0.9989
 TBH 0.107457 0.017117 6.277647 0.0000
Weighted Statistics
 R-squared 0.937076 F-statistics 577.8149
 Adjusted R-square 0.935454 Prob (F-Stat) 0.000000
Unweighted Statistics
 R-squared  0.937076       Mean Dep. Var 15.11555
 Sum Square resid  22.36298 DW-Stat 0.719600
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untuk memilih teknik estimasi data panel. Pertama, 
uji statistik F (uji chow test) digunakan untuk 
memilih antara metode Common Effect atau metode 
)L[HG(IIHFW. Kedua, uji Hausman yang digunakan 
untuk memilih antara metode )L[HG (IIHFW atau 
metode Random Effect. 
HASIl DAn PeMbAHASAn
 Dalam melakukan pemilihan model panel mana 
yang terbaik, langkah pertama yang dilakukan ialah 
dengan melakukan uji Chow yaitu untuk melihat 
apakah model yang dipilih ialah model pooled least 
square atau model efek tetap. Hasil analisis data 
menunjukkan hasil F-Statistik adalah 25.001773 
dan nilai probabilitas F-Statistik sebesar 0.0000 
yang berarti bahwa nilai probabilitas F-Statistik 
OHELKNHFLOGDUL WLQJNDWVLJQL¿NDQVLĮ
0.05). Maka H0 ditolak, sehingga model panel yang 
digunakan adalah model efek tetap. Kemudian 
berikutnya, untuk mengetahui model panel mana 
yang terbaik antara model efek acak dengan model 
efek tetap akan digunakan uji Hausman. Uji hausman 
memberikan penilaian dengan menggunakan Chi-
Square StatisticGDQQLODLĮVHKLQJJDNHSXWXVDQ
pemilihan model dapat ditentukan dengan tepat. 
Sebelum membandingkan Chi-Square Statistic. 
Hasil pengujian Hausman menunjukkan bahwa 
nilai probabilitas F-statistik sebesar 0.1379 hal ini 
menunjukkan bahwa Hipotesis null tidak dapat 
ditolak, sehingga model panel yang dipergunakan 
ialah model efek acak.
 Hasil regresi panel dengan model efek acak dapat 
dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil pada Tabel 
2, maka model data panel yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dijelaskan melalui persamaan 
sebagai berikut: 
Deposito = -2.547888 + 0.0782 ROA + 0.014  
  BOPO + 1.0056 Aset – 0.000049 Bunga  
  + 0.1074 TBH
 Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel 
yang berpengaruh terhadap volume deposito di bank 
XPXP V\DULDK LDODK WLQJNDW SUR¿WDELOLWDV 52$
H¿VLHQVL RSHUDVLRQDO %232 XNXUDQ SHUXVDKDDQ
(aset), dan tingkat bagi hasil. Hal ini dapat terlihat 
pada hasil uji t yang dilakukan, dimana nilai 
t-statistik lebih besar daripada t-tabel. Sedangkan 
variabel yang tidak berpengaruh ialah rata-rata 
suku bunga bank umum dari bank konvensional, 
karena nilai t-statistik lebih kecil daripada t-tabel.
 Kemudian untuk menguji apakah variabel 
independen berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap vaeriabel dependennya, maka digunakan 
uji-f dengan cara membandingkan F-statistik 
dengan F- tabel. Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan 
bahwa Tingkat Bagi Hasil, Suku Bunga, Ukuran 
Perusahaan, ROA dan BOPO berpengaruh secara 
simultan terhadap Volume Deposito Mudharabah.
 .RH¿VLHQ GHWHUPLQDVL adjustedR2) merupakan 
suatu ukuran yang penting dalam regresi. Hal ini 
NDUHQD NRH¿VLHQ GHWHUPLQDVL adjusted R2) dapat 
menginformasikan baik atau tidaknya model regresi 
yang di estimasi.Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan variabel independen 
menjelaskan variabel dependen. Nilai adjusted 
R2 dikatakan baik jika nilainya diatas 0,5, hal ini 
karena nilai R2 berkisar antara 0-1. Berdasarkan 
7DEHOGLGDSDWNDQNRH¿VLHQGHWHUPLQDVLAdjusted 
R2) sebesar 0.935454, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model ini mampu menjelaskan sebesar 
93.54%. Sedangkan sisanya sebesar 6.46% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 
dimasukan ke dalam penelitian ini, baik variabel 
yang mewakili faktor internal maupun faktor 
HNVWHUQDOPLVDOQ\D,QÀDVL3'%,QGHNVVDKDP-,,
Non Performing Finance (NPF), Capital Adequacy 
Ratio (CAR), dan lain-lain. 
Pengaruh Tingkat bagi Hasil terhadap Volume 
Deposito Mudharabah
 Hasil dari penelitian ini terhadap variabel tingkat 
bagi hasil menunjukan bahwa tingkat bagi hasil 
EHUSHQJDUXK SRVLWLI VLJQL¿NDQ WHUKDGDS YROXPH
deposito Mudharabah.Hal ini berarti semakin tinggi 
tingkat bagi hasil yang ditawarkan oleh bank syariah, 
semakin tinggi pula jumlah dana yang dihimpun oleh 
bank tersebut, dalam hal ini deposito Mudharabah. 
Sebaliknya, semakin kecil tingkat bagi hasil yang 
ditawarkan oleh bank syariah, semakin menurun 
pula volume deposito Mudharabah di bank tersebut.
Hasil dari penelitian ini konsisten dengan penelitian 
milik Anisah, dkk (2013), Mayana (2014), Gilang 
(2012) dan Samsudin (2005) yang menunjukan 
bahwa faktor tingkat bagi hasil berpengaruh positif 
VLJQL¿NDQWHUKDGDSSHUNHPEDQJDQYROXPHGHSRVLWR
Mudharabah.
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 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nasabah 
dalam menempatkan dananya di bank syariah 
masih dipengaruhi oleh motif untuk mencari 
keuntungan.Penelitiain ini mendukung penelitian 
Mubasyirah (2008) yang menyatakan bahwa 
potensi pasar perbankan syariah terbesar saat 
ini adalah ÀRDWLQJPDUNHW yang mempunyai ciri 
lebih menunjukkan pada aspek ¿QDQFLDO EHQH¿W, 
dibandingkan dengan aspek syariah ataupun 
konvensional. Hasil penelitian ini juga konsisten 
dengan penelitian Rahmawati (2010) menyatakan 
bahwa tingkat bagi hasil bepengaruh positif terhadap 
pertumbuhan dana bank syariah karena nasabah 
hanya bersedia menyimpan dananya pada bank yang 
mau dan mampu untuk membayar kembali dana 
tersebut apabila ditagih. 
 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa bank 
syariah harus menaruh perhatian penuh pada 
tingkat bagi hasil yang ditawarkan, karena semakin 
besar tingkat bagi hasil yang ditawarkan akan 
semakin menarik perhatian masyarakat untuk 
menginvestasikan dananya di bank syariah, 
khususnya dalam bentuk deposito Mudharabah. 
Deposito Mudharabah merupakan produk bank 
syariah yang menawarkan tingkat bagi hasil paling 
tinggi dibanding tabungan dan giro. Inilah sebabnya 
dana yang terhimpun dalam bentuk deposito 
Mudharabah di bank syariah memiliki porsi yang 
paling besar dari total DPK. Pada Desember 2011, 
jumlah giro wadiah sebesar 12.006 Milyar, tabungan 
wadiah dan Mudharabah sebesar32.602 Milyar dan 
deposito Mudharabah sebesar 70.806 Milyar yang 
pada akhir desember 2015 semuanya mengalami 
peningkatan dengan giro wadiah menjadi 21.194 
Milyar, tabungan wadiah dan Mudharabah menjadi 
68.654 Milyar dan deposito Mudharabah menjadi 
141.328 Milyar.
 Untuk meningkatkan perkembangan volume 
deposito Mudharabah, hendaknya pihak manajemen 
bank syariah memperhatikan aspek-aspek yang dapat 
meningkatkan tingkat bagi hasil yang ditawarkan 
pada nasabah. Hal ini akan menjadikan deposito 
Mudharabah sebagai pilihan untuk berinvestasi 
yang menarik bagi nasabah karena nasabah pasti 
akan memilih investasi yang halal dan memberikan 
keuntungan yang besar.
Pengaruh Suku bunga terhadap Volume Deposito 
Mudharabah
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa suku 
bunga tidak berpengaruh terhadap volume deposito
Mudharabah. Suku bunga yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah suku bunga yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia dan menjadi patokan bagi semua 
bank di Indonesia (BI Rate). Dikarenakan penelitian 
ini menggunakan data panel yang menggabungkan 
10 Bank Umum Syariah pada 5 kurun waktu, yaitu 
2011-2015 secara langsung, maka penulis memilih 
BI Rate sebagai acuan untuk variabel suku bunga.
 Apabila suku bunga BI Rate tinggi, maka otomatis 
suku bunga yang ditawarkan oleh bank konvensional 
juga ikut tinggi.Namun penelitian ini membuktikan 
bahwa volume deposito Mudharabah di bank 
syariah tidak terpengaruh dengan besar kecilnya 
suku bunga. Artinya, beberapa masyarakat dalam 
menempatkan dananya di bank syariah bukan hanya 
mencari keuntungan semata, namun juga dilandasi 
semangat untuk saling tolong menolong/tabarru’ 
dalam menggerakan sektor riil, serta adanya 
keyakinan kuat pada masyarakat muslim bahwa 
bunga bank konvensional itu mengandung unsur 
riba yang dilarang agama islam. Fitriyah (2010) 
menyatakan bahwa faktor agama merupakan faktor 
utama yang menjadi alasan nasabah menyimpan 
dananya di bank syariah.
 Keluarnya fatwa MUI pada 16 Desember 2003 
yang menyatakan bahwa bunga bank hukumnya 
haram juga merupakan jawaban atas keraguan 
masyarakat tentang hukum bunga bank, sehingga 
memperkuat keyakinan sebagian masyarakat yang 
meyakini keberadaan bunga bank sebagai riba yang 
dilarang dalam islam. Hal inilah yang membuat suku 
bunga tidak berpengaruh terhadap volume deposito 
Mudharabah pada penelitian ini. Penelitian ini 
mendukung penelitian Evi Natalia (2014), Mayana 
(2014), Sri Hertati (2014), Indah Piliyanti (2013) 
dan M. Saiful (2013) yang menyatakan bahwa suku 
bunga tidakberpengaruh terhadap volume deposito 
Mudharabah.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Volume 
Deposito Mudharabah
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Ukuran 
3HUXVDKDDQEHUSHQJDUXKSRVLWLIVLJQL¿NDQWHUKDGDS
volume deposito Mudharabah, bahkan diantara 
semua variabel bebas ukuran perusahaan merupakan 
variabel yang paling dominan mempengaruhi 
volume deposito Mudharabah karena memiliki 
QLODL NRH¿VLHQ SDOLQJ WLQJJL 3DGD SHQHOLWLDQ LQL
ukuran perusahaan mengacu pada total aktiva.Total 
aktiva/aset adalah harta yang dimiliki perusahaan 
yang berperan penting dalam kegiatan operasional.
Determinan Deposito Pada Bank Umum Syariah >01XU5LDQWR$O$ULI+DQLIDK3URI'U+DPND@
44
 Perusahaan yang memiliki total aktiva besar 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah 
mencapai kedewasaan dimana dalam tahap ini 
arus kas perusahaan sudah positif dianggap 
memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu 
yang relatif lama, selain itu juga mencerminkan 
bahwa perusahaan relatif stabil dan lebih mampu 
mengahasilkan laba dibandingkan perusahaan yang 
total asetnya kecil.
 Perusahaan yang besar akan memiliki kestabilan 
dalam operasional yang dapat diprediksi lebih baik, 
sehingga kesalahan estimasi yang ditimbulkan lebih 
kecil. Hal ini menunjukan bahwa ukuran suatu bank 
akan menjadi pertimbangan bagi nasabah yang akan 
berinvestasi. Rahmawati (2010) menyatakan bahwa 
nasabah hanya bersedia menyimpan dananya pada 
bank yang mau dan mampu untuk membayar kembali 
dana tersebut apabila ditagih. Jika bank memiliki 
ukuran yang besar, artinya bank tersebut memiliki 
modal dan total aset yang besar pula. Dengan begitu, 
bank tersebut memiliki cukup persiapan untuk 
menghadapi roda perekonomian yang tidak stabil 
di Indonesia.Sehingga nasabah merasa aman untuk 
menginvestasikan dananya di bank tersebut karena 
kemungkinan bank mengalami bangkrut kecil. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Indah 
Piliyanti (2013), Sri Hertati (2014), Gilang (2012) 
dan Anisah, dkk (2013) yang menyatakan bahwa 
XNXUDQSHUXVDKDDQSRVLWLIVLJQL¿NDQPHPSHQJDUXKL
volume deposito Mudharabah.
Pengaruh roA terhadap Volume Deposito 
Mudharabah
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ROA 
EHUSHQJDUXK SRVLWLI VLJQL¿NDQ WHUKDGDS YROXPH
deposito Mudharabah. Return On Asset (ROA) 
PHUXSDNDQ VDODK VDWX UDVLR SUR¿WDELOLWDV \DQJ
GLJXQDNDQ XQWXN PHQJXNXU HIHNWL¿WDV SHUXVDKDDQ
di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan total asset yang dimilikinya. Semakin 
tinggi nilai ROA, maka kemampuan bank tersebut 
dalam menghasilkan laba semakin baik. Semakin 
WLQJJL SUR¿WDELOLWDV VXDWX EDQN PDND return 
yang ditawarkan bank kepada nasabah semakin 
tinggi pula. Sehingga masyarakat akan tertarik 
untuk berinvestasi di bank tersebut. Hal ini berarti 
beberapa masyarakat bisa mempertimbangkan 
besarnya ROA dalam pengambilan keputusan untuk 
mengivestasikan dananya dalam bentuk deposito 
Mudharabah di bank syariah dan dengan melihat 
rasio ROA nasabah bisa mempertimbangkan bank
syariah mana yang akan ia pilih.Rasio ROA yang baik 
menurut ketentuan OJK adalah 1.5%. Apabila nilai 
ROA suatu bank diatas 1.5%, maka bank tersebut 
akan menjadi pilihan yang tepat bagi masyarakat 
untuk menginvestasikan dananya. Apabila nilai 
ROA suatu bank masih dibawah 1.5%, maka hal 
ini bisa dijadikan pecutan bagi bank tersebut untuk 
terus meningkatkan kinerjanya agar mendapatkan 
SUR¿WDELOLWDV\DQJWLQJJL
Pengaruh boPo terhadap Volume Deposito 
Mudharabah
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa BOPO 
PHPLOLNL SHQJDUXK SRVLWLI VLJQL¿NDQ WHUKDGDS
volume deposito Mudharabah. BOPO merupakan 
salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 
WLQJNDW H¿VLHQVL GDQ NHPDPSXDQ EDQN GDODP
melakukan kegiatan operasionalnya. BOPO 
adalah perbandingan antara biaya operasional 
dengan pendapatan operasional.Penelitian ini 
menggunakan 10 Bank Umum Syariah dimana 
lebih dari 50% merupakan hasil spin off, sehingga 
bank masih membutuhkan banyak dana dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya agar cepat 
berkembang. Salah satu hal yang dilakukan oleh 
bank adalah memaksimalkan promosi karena 
dengan mensosialisaikan produk-produknya kepada 
masyarakat dapat membuat masyarakat tertarik 
untuk menginvestasikan dananya di bank syariah 
dalam bentuk deposito mudharabah. Hal lain yang 
dilakukan oleh bank adalah memperbanyak kantor 
cabang karena masyarakat akan lebih tertarik untuk 
menginvestasikan dananya di bank syariah yang 
mudah diakses. Hal ini yang menyebabkan beban 
operasional yang dilihat dari rasio BOPO tinggi.
Oleh karena itu, pada penelitian ini rasio BOPO 
EHUSHQJDUXK SRVLWLI VLJQL¿NDQ WHUKDGDS YROXPH
deposito mudharabah.
SIMPUlAn
 Berdasarkan pada hasil analisis pembahasan yang 
telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa terdapat empat faktor yang mempengaruhi 
volume deposito mudharabah bank umum syariah 
\DLWX WLQJNDW SUR¿WDELOLWDV 52$ UDVLR H¿VLHQVL
operasional (BOPO), ukuran perusahaan (nilai aset), 
dan tingkat bagi hasil. Sedangkan faktor yang tidak 
berpengaruh ialah tingkat suku bunga rata-rata bank 
umum. Sedangkan secara simultan dapat diketahui
-851$/(.2120,.8$17,7$7,)7(5$3$19RO1Rƒ)(%58$5,
45
bahwa secara bersama-sama seluruh variabel bebas 
mempengaruhi volume deposito mudharabah bank 
umum syariah.
 Penelitian hanya terfokus pada determinan yang 
mempengaruhi volume deposito bank umum 
syariah. Oleh karenanya penelitian selanjutnya 
mungkin dapat dilakukan dengan memperluas 
objek penelitian yang mencakup tidak hanya bank 
umum syariah melainkan unit usaha syariah juga. 
Selain itu variabel yang mempengaruhi juga dapat 
ditambahkan agar dapat diketahui variabel lain apa 
yang mempengaruhi volume deposito pada Bank 
Syariah.
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